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LAMPIRAN 

 

Pedoman Wawancara 

 

Diperlukan beberapa pertanyaan yang dapat membuka ruang diskusi dengan narasumber 

sehingga menghasilkan suatu informasi yang akurat dan mendalam. Berikut ini beberapa 

pertanyaan yang menjadi pedoman wawancara bagi peneliti 

 
Tabel 7.7 Pedoman Wawancara 

No Narasumber Pertanyaan Wawancara Jawaban 

1 Dinas Pariwisata 

DIY 

Apakah Dinas Pariwisata DIY 

memahami bahwa kebijakan 

strategis kepariwisataan dapat 

mendukung pariwisata 

berkelanjutan? 

 

Apakah penting melakukan 

kolaborasi untuk mendukung 

pengembangan kawasan wisata 

Malioboro-Keraton? 

 

Bagaimana tugas dari Dinas 

Pariwisata DIY di dalam proses 

tata kolaboratif tersebut? 

 

Apakah antar stakeholder sudah 

melakukan diskusi dan dialog 

dalam merumuskan strategi 

pengembangan pariwisata di 

kawasan terkait? Kemudian 

bagaimana proses diskusi tersebut 

berjalan? 

 

Bagaimana titik temu atau 

kesepakatan yang diperoleh untuk 
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pengembangan pariwisata di 

kawasan wisata Malioboro-

Keraton? 

2 Paniradya 

Kaistimewan 

Apakah penting melakukan 

kolaborasi untuk mendukung 

pengembangan kawasan wisata 

Malioboro-Keraton? 

 

Bagaimana tugas dari Paniradya 

Kaistimewan di dalam proses tata 

kolaboratif tersebut? 

 

Apakah antar stakeholder sudah 

melakukan diskusi dan dialog 

dalam merumuskan strategi 

pengembangan pariwisata di 

kawasan terkait? Kemudian 

bagaimana proses diskusi tersebut 

berjalan? 

 

Bagaimana titik temu atau 

kesepakatan yang diperoleh untuk 

pengembangan pariwisata di 

kawasan wisata Malioboro-

Keraton? 

 

3 Dinas Pariwisata 

Kota Yogyakarta 

Apakah Dinas Pariwisata DIY 

memahami bahwa kebijakan 

strategis kepariwisataan dapat 

mendukung pariwisata 

berkelanjutan? 

 

Apakah penting melakukan 

kolaborasi untuk mendukung 

pengembangan kawasan wisata 

Malioboro-Keraton? 
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